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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang peneliti ajukan adalah penelitian kualitatif. 

Penggunaan pendekatan ini dianggap lebih tepat karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) yang memandang 

realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh 

makna dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal). Penelitian 

dilakukan pada obyek yang alamiah, berkembang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi 

dinamika pada obyek tersebut. 1 

Hal ini juga sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang 

diantaranya: 1) penelitian kualitatif ini dapat menghasilkan teori,  

mengembangkan pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks, 2) 

bersifat dengan pendekatan induktif-deskriptif, 3) memerlukan waktu yang 

panjang, 4) datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, dan 

gambar, 5) informannya “maximum variety”, 6) berorientasi pada proses, 7) 

peneletiannya berkonteks mikro.2 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan rancangan multisitus dimana subjek 

yang diteliti adalalah SMP Negeri 1 Gondang dan SMP Negeri 1 Kauman.  

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung:Alfabeta.2015), 15 
2Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 

24. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri sehingga kehadiran peneliti ke dalam 

obyek penelitian menjadi suatu keniscayaan. Oleh karena itu peneliti sebagai 

instrumen uga harus “divalidasi”. Yang melakukan validasi adalah peneliti 

sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode 

kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 

kesiapan dan bekal memasuki lapangan.3 

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi penelitian 

yaitu di SMP Negeri 1 Gondang dan SMP Negeri 1 Kauman. Peneliti akan 

datang ke lokasi untuk melakukan penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan 

mengikuti kegiatan secara langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau 

kode etik tertentu yang harus ditaati oleh peneliti. Untuk itu, kehadiran 

peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan 

utuh. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 1 Gondang yang 

beralamat di Desa Gondang Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 

dan di SMP Negeri 1 Kauman yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta Desa 

Balerejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. 

 

 

 

                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. . . ,305.  
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D. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data diperoleh.4 Sumber data yang 

utama dalam penelitian kualitatif adalah sumber data dari kata-kata, tindakan 

dan selebihnya adalah data tambahan seperti dari dokumen dan sebagainya. 

Kata-kata diperoleh dari melalui orang yang diwawancarai yang bisa dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video, tape, foto, atau film.5 

Berdasarkan pengertian tersebut, sumber data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer diperoleh dari kata-kata dan tindakan 

informan. Dalam menentukan informan maka peneliti menggunakan 

pengambilan sampel secara purposive, internal, dan time sampling. 

Berdasarkan pada teknik purposive, peneliti menetapkan informan 

kunci yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah,  waka kurikulum, 

guru PAI dan peserta didik. Teknik purposive ini digunakan untuk 

menseleksi dan memilih informan yang benar-benar menguasai 

informasi dan permasalahan secara mendalam. Kemudian dari informan 

ini kemudian dikembangkan ke informan lainnya dengan teknik 

snowball sampling dengan tujuan untuk mendapatkan akurasi data yang 

diperoleh. Selain itu, dengan teknik ini akan di dapat data yang terus 

menerus, akurat, lengkap, dan mendalam. 

Pengambilan sampling dengan internal sampling yaitu peneliti 

berupaya untuk memfokuskan gagasan tentang apa yang diteliti dengan 

                                                             
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 129. 
5Moleong, Metodologi… 112. 
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siapa akan wawancara, kapan melakukan observasi dan dokumen apa 

yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan dengan melakukan wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi secara lintas sumber data. Sedangkan 

teknik pengambilan sampel dengan time sampling yaitu peneliti 

mengambil data dengan mengunjungi lokasi atau informan didasarkan 

pada waktu dan kondisi tempat, karena situasi di sekitar mempengaruhi 

data yang dikumpulkan. Dalam hal inilah pentingnya peneliti dapat 

mempertimbangkan waktu dan tempat untuk bertemu dengan informan. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah peristiwa dan 

dokumen. Peristiwa digunakan untuk mengetahui bagaimana proses 

atau program pembelajaran yang dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

perencanaan strategis yang dilakukan. Dokumen merupakan bahan 

tertulis atau benda yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

Dokumen dalam penelitian ini berupa catatan lapangan, dokumen 

administratif sekolah dan pegangan guru seperti data emis, program 

tahunan, program semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaan 

(RPP), laporan penilaian, dan lain-lain yang dapat melengkapi data 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Observasi partisipan 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

obyek yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 

yang tampak.6 

. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan 

tahap pertama, yaitu dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan 

menggambarkan secara umum situasi kedua lembaga tersebut. Tahap 

selanjutnya dilakukan dengan observasi terfokus untuk melihat hal-hal 

yang terkait dengan fokus penelitian. Tahap terakhir adalah melakukan 

observasi secara selektif dengan mencari perbedaan diantara hal-hal yang 

diteliti berdasar pada fokus penelitian.  

2. Wawancara mendalam 

Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang 

dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan. 

Dalam wawancara ini, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa 

yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa 

yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap 

jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan 

berbagai pertanyaan berikutnya yang lenih terarah pada suatu tujuan. 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian. . .  310 
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Dalam melakukan wawancara, peneliti dapat menggunakan cara 

“berputar-putar baru menukik” artinya pada awal wawancara, yang 

dibicarakan adalah hal-hal yang tidak terkait dengan tujuan, dan bila 

sudah terbuka kesempatam untuk menanyakan sesuatu yang menjadi 

tujuan, maka segera ditanyakan.7 

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

dengan urutan: 1) menetapkan siapa informan wawancara, 2) 

menyiapkan bahan untuk wawancara, 3) mengawali atau membuka 

wawancara, 4) melangsungkan wawancara, 5) mengkonfirmasi hasil 

wawancara, 6) menulis hasil wawancara, 7) mengidentifikasi tindak 

lanjut hasil wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain.8 

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik 

dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen penting maupun foto 

yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian. Dokumen pribadi 

terdiri dari buku harian peneliti selama penelitian berlangsung. 

Sedangkan dokumen resmi terdiri dari dokumen internal kedua lembaga, 

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian. . . 321 
8 Sugiyono, Metode Penelitian . . . 329 
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perangkat pembelajaran, program tahunan, program semester, silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaan (RPP), laporan penilaian, dan lain-

lain. 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke 

lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan 

dari fenomena yang ada di lapangan.9 Namun, analisis data dalam penelitian 

kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data sebelum di 

lapangan masih bersifat sementara dan akan berkembang sesuai keadaan di 

lapangan. Sedangkan analisis data di dalam penelitian ini akan dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Terakhir analisis setelah di 

lapangan, analisis yang dilakukan setelah data dari lapangan terkumpul. 

Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan kemudian dibentuk menjadi 

teori, hokum, bukan dari teori yang telah ada melainkan dikembangkan dari 

data di lapangan.10 

Seperti telah dipaparkan diatas, penelitian ini dilakukan dengan 

rancangan multi situs sehingga dalam menganalisis data dilakukan dua tahap 

yaitu:  

1. Analisis situs tunggal  

Analisis data situs tunggal dilakukan pada masing-masing objek yaitu 

SMP Negeri 1 Gondang dan SMP Negeri 1 Kauman. Analisis dilakukan 

                                                             
9Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 38. 
10Margono, Metodologi. . .., 336. 



76 
 

bersamaan dengan pengumpulan data serta saat data sudah terkumpul. 

Dalam melakukan analisis data di masing-masing lembaga, peneliti 

menggunakan teori analisis data dari Miles dan Huberman, yaitu:  

a) Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.11 

b) Penyajian data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.12 

 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian  . . . 338 
12 Sugiyono, Metode Penelitian  . . . 341 
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c) Penarikan kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 13 

Kegiatan analisis tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik analisis data situs tunggal 

2. Analisis lintas situs 

Analisis data lintas situs bertujuan untuk membandingkan dan 

memadukan temuan yang diperoleh dari masing-masing situs. Secara 

umum, proses analisis data lintas situs mencakup kegiatan sebagai 

berikut: (1) menemukan data bedasarkan temuan situs pertama 

kemudian dilanjutkan situs kedua, 2) membandingkan dan memadukan 

                                                             
13 Miles dan Huberman dalam Sugiyono, Metodologi Penelitian..., 345 
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temuan teoritik dari kedua situs penelitian, 3) merumuskan simpulan 

teoritis bedasarkan analisis lintas situs sebagai temuan akhir dari kedua 

situs penelitian. Kegiatan analisis lintas situs dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Teknik analisis data lintas situs 

 

 

 

 

Situs I : proses 

pembelajaran PAI di 

SMPN 1 Gondang 

Situs II : proses 

pembelajaran PAI di 

SMPN 1 Kauman 
 

Pengumpulan data situs I Pengumpulan data situs II 

Analisis data situs I Analisis data situs II 

Temuan sementara situs I Temuan sementara situs II 

Analisis data lintas situs 

Temuan sementara 

Temuan akhir 
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G. Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:  

1. Perpanjangan pengamatan.  

Hal ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan penambahan waktu 

untuk mengamati dan untuk menguji pengamatan.  

2. Triangulasi.  

Triangulasi merupakan kegiatan “cek dan ricek” data yang telah 

didapatkan dengan sumber lain sebagai pembanding. Triangulasi 

dilakukan dengan tiga cara yaitu sumber, metode dan waktu. Triangulasi 

sumber berarti mencari sumber-sumber lain di samping sumber yang telah 

didapatkan. Triangulasi metode merujuk pada penggunaan metode 

penelitian yang berbeda. Triangulasi waktu berarti melakukan wawancara 

atau pengamatan diwaktu yang berbeda   

3. Pengecekan teman sejawat.  

Teman sejawat adalah sesama peneliti atau ahli yang sama sekali tidak 

terlibat dalam penelitian ini. Pengecekan ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan masukan, kritik, penajaman sudut pandang lain atas hasil-

hasil penelitian.14 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Pertama, tahapan studi persiapan dengan menyusun proposal dan 

menggalang sumber pendukung yang diperlukan. Penentuan obyek dan fokus 

penelitian ini didasarkan atas beberapa hal: a) isu-isu umum seputar problem 

                                                             
14 Nusa Putra, Penelitian…44-46 
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pendidikan; b) mengkaji literatur-literatur yang relevan; c) orientasi ke SMP 

Negeri 1 Gondang dan SMP Negeri 1 Kauman; d) konsultasi dengan pakar 

yang relevan dengan penelitian ini dan diskusi dengan teman sejawat. 

Kedua, tahapan studi eksplorasi umum, yang direncanakan adalah:a) 

konsultasi dan perizinan pada instansi yang berwenang; b) penjajakan umum 

pada beberapa obyek yang ditunjukkan untuk melakukan observasi dan 

wawancara secara global guna menentukan obyek lebih lanjut; c) studi 

literatur dan menentukan pemilihan obyek lebih lanjut; d) konsultasi dengan 

pembimbing dan diskusi dengan teman sejawat. 

Ketiga, tahapan eksplorasi terfokus yang diikuti dengan pengecekan 

hasil penelitian dan penulisan laporan hasil penelitian. Tahap eksplorasi 

terfokus ini mencakup tahap: a) pengumpulan data yang dilakukan secara 

rinci dan mendalam guna menemukan kerangka konseptual tema-tema di 

lapangan; pengumpulan dan analisis data secara bersama-sama; c) 

pengecekan hasil penelitian oleh dosen pembimbing; d) penulisan laporan 

hasil penelitian untuk diajukan pada tahap ujian tesis. 

 


